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Abstract

Islamic banking philosophy continues to experience rapid development. In Indonesia, the concept of Sharia
continues to grow and widely used in every aspects, especially in the banking sector. Since declare of the Sharia
banking-law in 2008, Islamic banking has experienced significant development. Dinamica of fatwa MUI, as
institution authorized to issue 140 fatwas on Sharia financial and banking principles. OJK successfully prepares
Banking Development Roadmap Sharia 2020-2025 to encourage the development of the Islamic. The performance
of the financial industry is better than conventional banks in the midst of the Covid-19 pandemic. The public
literacy index for Islamic banking is only 8.93 percent compared conventional banks of 37.72 percent.The
government is committed to encouraging the birth of a halal Industrial Park Center supported by the development
of the largest sharia-based financial system in the world. The purpose of this study to determine how beneficial
the development of Islamic philosophy in the banking. The research method follows the various dynamics of the
development of relevant Sharia studied based on the philosophy of Islamic law and the politics of Islamic law.
The results showed that the philosophy of Islamic banking has a significant impact on the overall economy of
Bank Syariah.
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1. PENDAHULUAN

Filsafat ilmu Syariah merupakan perkembangan
dari filsafat ilmu Feyerabend pengikut Karl Pooper
dimana filsafat ilmu ini berasal dari wahyu yang
diberikan oleh sang penguasa sendiri dunia ini yaitu
Allah SWT melalui Alquran yang diwahyukan kepada
hamba-Nya. dan penguasa di dunia ini yaitu hamba-
hamba-Nya yang memiliki kekuasaan dalam
perkembangan islam baik pemerintahan maupun
suatu Lembaga Syariah di seluruh dunia termasuk
Indonesia. Filsafat ilmu syariah membicarakan
mengenai beberapa kajian dan filsafat ilmu ekonomi
islam di Indonesia yang terus berkembang dan selalu
menjadi pembahasan yang menarik untuk di angkat.
Perkembangannya juga relatif sangat berkembang saat
ini, dikarenakan instrumen dari ekonomi yang terus
berkembang yaitu Islam yang terus berkembang
hampir di seluruh aspek kehidupan terutama sistem
ekonomi di dunia. Prinsip perbankan syariah terutama

berdampak bagi suatu sistem perbankan yang
mengatur keseluruhan ekonomi di seluruh dunia,
Berdampingan dengan munculnya banyak lembaga
keuangan didunia perbankan yaitu Bank-Bank
Syariah,

Permasalahan yang menjadi pertanyaan dalam
penelitian ini apakah benar filsafat ilmu syariah ada
hubungannya dan bermanfaat dalam dunia perbankan.
Seperti yang kita ketahui Bank syariah tidak mengakui
bunga menjadi pertanyaan dan menjadi daya tarik
sendiri bagi masyarakat umum untuk menikmati dan
memanfaatkan proses peraturan bisnis dan keuangan
terutama di industri perbankan dan apakah benar
semua Bank Syariah benar-benar menjunjung tinggi
nilai-nilai Syariah. Lalu bagaimana dunia perbankan
memperoleh keuntungan?, karena seperti yang Kkita
ketahui pendapatan bunga adalah pendapatan yang
mempunyai manfaat penting bagi Bank itu sendiri.
Bank adalah Lembaga intermediary yang dirancang
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sedemikian rupa dalam pengolahan bunga agar dapat
menarik investasi, funding berupa tabungan, giro dan
deposito serta lending yaitu kredit-kredit perbankan.

Fenomena perkembangan umat Islam sendiri
mengikuti ajaran seorang nabi yang sangat dikagumi
oleh  seorang muslim-muslimah  yaitu  nabi
Muhammad SAW dengan dalil sebagai berikut:
Gairah dan semangat masyarakat dalam beragama
islam mulai menonjol di kalangan menengah
semenjak dua decade belakangan ini. Dahulu seorang
umat islam sangat takut mengklaim bahwa dirinya
muslim, namun sekarang ini mereka sudah berani
mengatakan secara terang-terangan bahwa saya
bangga menjadi seorang muslim. Bersamaan dengan
itu maka banyak muncul instrumen perbankan yang
mulai beroperasi dengan pandangan islam seperti
munculnya Bank-bank Syariah, asuransi syariah,
reksadana syariah dan lain sebagainya.

Kecenderungan serta pergeseran masyarakat juga
berlangsung dalam dunia ilmiah sehingga Kkajian
mengenai ayat-ayat Alquran dalam kehidupan dan
bidang-bidang kehidupan dapat dilaksanakan. Dengan
kata lain kajian syariah dalam kehidupan serta ilmu
pengetahuan mulai terus berkembang. Hipotesis
dalam penelitian ini didapat bahwa perkembangan
filsafat ilmu syariah bermanfaat bagi dunia perbankan
di Indonesia terutama adanya manfaat dari berdirinya
Bank Syariah di seluruh Indonesia

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Paradigma Filsafat llmu Syariah

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian dalam penelitian ini adalah
metode studi kasus dari berbagai literatur dan
dinamika dari perkembangan filsafat ilmu syariah,
serta ekonomi islam dari berbagai sumber.Studi
literatur dilakukan terhadap perkembangan ilmu dan
pengetahuan syariah terutama difokuskan pada bank
perbankan syariah sebagai objek penelitian. Variabel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah filsafat
ilmu perbankan syariah. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan mengumpulkan data dari berbagai
sumber literatur dan literatur  mengenai
perkembangan perekonomian Indonesia secara
keseluruhan. Teknik analisis data dalam studi literatur
meliputi pengumpulan data dari berbagai studi
literatur dan literatur merupakan perkembangan
filsafat ilmu syariah dan ekonomi islam. Teknik
analisis data dalam studi literatur ini meliputi
pengumpulan Kkategori pertama dimana peneliti
mencari kumpulan data dan isu-isu yang muncul
dalam  dunia  perbankan.  Kedua  penulis
menginterpretasikannya secara langsung dari data dan
literatur yang didapat dan diambil maknanya dan di
tahap terakhir peneliti menganalisis data dari
perkembangan filsafat ilmu syariah dan ekonomi
Islam terutama dampaknya terhadap dunia perbankan
dari Bank Syariah itu sendiri.

Filsaiat merupakan pengetahuan dan
penyelidikan dengan aka! budi mengenai
sebab-sebab, asas-asas hukum dan
sebagainya danpada segala yang ada dalam

——aianT S2MENT ataupyn mengetahw
- kebenaran dan arti 'af}a:’.','a' sesuatu

¢ Filsafat lmu Pengetahuan merupakan
filsafat khusus yang membahas berbagai
Mantsat macam hal yang berkenaan dengan ilmu

Filsalst lmu Pengetahuan membimbing kita untuk

pengetahuan
memikirkan dan metefleksikan kegiatan ilmu

pengetahuan yang kita lakukan. Kita ditharapkan

Cabang-Cabang Filsafat [imu
L. Metahsika
2 Epistemologi

tidsk hanya melakukan kegistan ilmu pengetahuan
atas dasar kebiassan-kebiassan yang sering tidak
kita sadazi orientasinya

3. Metodalogi
_____ 4. Logika . .
SR S.EFtika Filsafat Dan Filsafat Paradigma Filosofis [Imu
i 6 E‘n{x e Ilmu Pengetahuan Pengetahuan
-

» 7.Sejasah Filsafat

’ Hubungan Filsafat, [Imu Pengetahuan, dan
! Agama

v Filsafat, ilmu pengetahuan dan agama
adalah bertujuan setidak- tidaknya
berurusan dengan hal-hal yang sama, yaitu
kebenaran dan bertir
rumusan mengenai suatu kebenaran
tersebut

Perbedaan

Filzafat dan ilmu pengetahuan kedus-duanya
adalah sama-sama bersumber kepada ra'yu (akal,
pikiran buds rasio, nalar dan reason) manusia untuk
mencari kebenaran Sementara itu agama
mengungkapkan, menjelaskan dan memb kan
suatu kebenaran adalsh bersumber dan wahyu
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mi yang ada

n yang hendak

N
n ekc-ann_ kebijakan moneter,
P kebijakan fiskal, dan lain sebagainya

alam dan manusia lainnya

Kajian filsafat mencakup tiga cabang yaitu oatologs,

Iimu Ekonomi Syariah { Filosofis lmu Ekonomi Syariah

Z 7 epistemalogi, dan akssclogh

v )/ Secara ontology, ilmu ekonoms syarish membahas
2 dua disiplm mu secara bessamasan Kedua disiplin
ilmuy #tu adalah lmu ekonomi murni dan tlmu fikih
!y muamalat

Epistemologi adalsh bagisn dari klsafst yang

g meneliti asal-usul, asumsi, dasar, sifat-sifat, dan
\ b peraleh Umu peng . yang

~—. menjadi penentu penting bagi model filsafa

!
!
' Epistemologi dalam ekonomi Istam ialah bahwa Al-
" Qur'an dan As-Sunnah menjadi sumber utama

\ ilmu ekonomi Islam

5 Aksiologi ilmu ekonomi syarish, pada dasarnya
N, terangkum dalam output dan kegunsan ekonomi
N syariah yang tngin selaly menseghterakan umat
~ manusia menyelamatkan umat manusia di dunss
dan di akhirat, dan menolak segala bentuk

yang g umat yang
b pada k k yang
merugikan umat dan
dari kemaslshatan (masiahah)

3.2. Landasan Filsafat Ilmu Bank Syariah dan kaitannya dengan Ontologi,Epistemologis dan Aksiologis

Secara Ontologi sendiri berdasarkan filsafat ilmu
dapat dikaitkan dengan apa yang kita sebagai peneliti
mencari kebenarannya. Disini perlu ada kajian yang
mendalam mengenai kaitan filsafat ilmu dengan
manfaat yang dirasakan di dunia perbankan baik dari
bank maupun nasabahnya.

Secara Epsitemologis proses untuk memperoleh
hubungan dan manfaat filsafat ilmu mengenai manfaat
filsafat ilmu syariah bagi perbankan didapat dari
sumber yang terpercaya dan akurat. Sebagai seorang
muslim yang baik, Kkita dituntut dan harus memenuhi
ketentuan syariah dan hukum islam itu sendiri yang
bersumber pada Alquran yang diturunkan Allah SWT
dan Hadits-Hadits yang disampaikan  Nabi
Muhammad SAW dengan adanya sumber tersebut kita
paham dan ada proses untuk mengetahui hasil
penelitian ini.

Secara aksiologis kita memperoleh manfaat apa
yang dirasakan dari perkembangan filsafat ilmu
syariah bagi dunia perbankan. Tujuan adanya hal
tersebut  adalah  penegakkan  keadilan  dan
kesejahteraan sosial sesuai dengan perintah-Nya.
Menurut Al Ghazali menjelaskan bahwa tujuan
adanya syariah adalah peningkatan kesejahteraan

masyarakat dan dapat menjamin kepercayaan,
kesejahteraan, kecerdasan dan kehidupan yang baik.
Seorang muslim dapat melihat penegakkan keadilan,
kesejahteraan baik sosial maupun ekonomi serta
perlindungan terhadap kepemilikan yaitu tujuan
ekonomi serta akuntansi syariah itu sendiri. Manusia
telah diciptakan oleh Allah SWT sebagai suatu utusan
atau Khalifah di bumi dan isinya, Oleh karena itu
sebagai muslim sejati harus selalu
mempertanggungjawabkan seluruh tindakan dan
kegiatannya kepada Allah SWT dan selalu
memperhitungkan apa yang menjadi pahala dan dosa
sebagai imbalan dari perbuatan yang kita lakukan.
Tindakan dan kegiatan ini berlaku pada semua sektor
kehidupan baik ekonomi, sosial, politik maupun
hukum bahkan semua ilmu pengetahuan harus
dilandasi dengan basis syariah dan selalu berusaha
untuk pencapaian tujuan utama yaitu pencapaian
keridhaan Allah SWT. Menurut Mufid (2021)
menjelaskan bahwa Alquran selalu menggariskan
prinsip-prinsip  dasar, sedangkan hadits nabi
Muhammad SAW harus didasarkan sebagai aturan
atau ketentuan dalam penerapan prinsip-prinsip yang
ada di dalam Alquran.
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3.3. Sejarah Perkembangan Bank Syariah

Menenma Simpanan Uang

Meminjamkan Uang Membenkan Jasa Penginnman Uang

Membernkan Jasa Pengiriman Uang

Di dalam sejarzh perekonomian kaum
muslimm, pembiayaan yang dilakukan
dengan akad yang sesuai syanah telah
menjad: bagian dar tradisi umat Islam sejak
jaman Rasulullah saw.

g P Praktik Bank Syanah Pada Masa Rasulullah
Oleh karena itu, fungsi utama perbankan 2 .
5 . EaTE Ca o SAW
syariah modern saat mn: tidak terlepas daei
kehidupan umat msnusia sejak pada zaman

Rasulullah SAW

Sejarah Perbankan Syariah

Dalam kancah Internasional, Mestr selain
tempat benidimya Bank Islam pertama kali
Jjuga sebagai pelopor perkembangan
Perbankan Islam pertama kah

Tiap keuntungan haruslah tunduk kepada
hukum untung dan rugy, jika tidak 1a
termasuk nba dan nba 1tu sedikit/banyak
haram hukumnya

Sejarah Perbankan Syanah di Dunia
Internasional

Dwsulkan supaya dibentuk suatu bank
syan ‘ah yang bersih darn system nba dalam
waktu secepat mungkin Hasil Konferensi Negara-Negara Islam di
Kuala Lumpur Malaysia

Sementara waktu menunggu berdirinya bank

syarn ‘ah, bank-bank yang menerapkan

bunga diperbolehkan beropras:, namun jika

benarbenar dalam keadaan darurat

memberikan Bagi Hasil kepada nasabahnya dengan
minimal sama atau lebih besar dari bunga bank

3.4. Pengertian Bank Syariah
Dana yang telah terkumpul dari Bank Syariah

adalah titipan dana dari pihak ketiga atau titipan
lainnya dan perlu dikelola lebih lanjut agar dapat lebih
Amanah dan istiqgomah. Harapan dana yang telah
terkumpul tersebut dapat memberikan keuntungan
besar di kemudian hari, baik untuk nasabah sendiri
maupun dari Lembaga perbankan tersebut secara
syariah. Prinsip utama yang harus dikembangkan
Bank Syariah adalah manajemen dana dimana Bank
Syariah harus mampu memberikan bagi hasil kepada
manajemen dana dimana Bank Syariah harus mampu

Pazal 20 Jo MAxal 33 Undang undang
Danar Negara Republik Indor 40

Undang Undang No. 7 Tahun 1992 tentang
akan yang mempetkenalkan

nga yang dikenol

ank dengan prinsip bagi heeil

Undang- Undeng No. 10 Tabun 1998 tentang

Landasan Posinf

konvensional sendiri dimana mampu menarik bagi
hasil dari debitur yang lebih rendah daripada bunga
yang diberikan bank konvensional. Oleh karena itu
upaya manajemen dari bank syariah tersebut akan
menunjukkan kredibilitas didepan kepercayaan
masyarakat dalam menyimpan dana tersebut sehingga
arah dalam pencapaian rasio keuangan bank syariah
dapat tercapai baik secara likuiditas, solvabilitas
maupun rentabilitas.

-
Undang Undang No 3 Tahun 2006 tentang
petubuhan atas undung undeng No 7
Tahun 1968
Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 \wnitang
perbankan syaniah yang memberikan paying i
hukum seoars utuhi terhadap perbankan Landasan Positif Dan Normatif
wyutinh —-{ Landasan Positif dan Nmnmnl] Yang Mengatur Tentang Bank
Syariah Di Indonesia
Al-Qui'an
Haudint
Landanan Normand
Iimao
Cnyas
Prinsip Keadilan
Prinmp Kenoderajatan ] Prnsip Ketentiaman

Prinuip Ketentarniat J

3.5. Peran Bank Syariah

Bank-bank berbasis filsafat islami akan disebut

sebagai bank syariah dimana bank yang beroperasi

tidak mengandalkan pada bunga. Bank Syariah juga
akan selalu disebut dengan Bank Tanpa bunga, alasan
dibalik tidak adanya bunga tersebut karena bank
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syariah dari sisi operasional dan produknya
dikembangkan berdasarkan pada Alquran yang
diturunkan Allah SWT dari Sorganya dan dan Hadits
Nabi Muhammad SAW. Bank Syariah lahir sebagai
solusi alternatif dari pertentangan antara jahatnya
bunga bank dengan riba. Hal itu yang membuat rindu
bagi seluruh umat Islam di Indonesia sendiri yang mau
menghilangkan riba dan menjadi jawaban dengan
lahirnya Bank Syariah.

Menurut Hermawan (2010) menjelaskan bahwa
Bank Syariah dioperasikan di Indonesia sendiri sekitar
tahun 1990-an dan ditetapkannya aturan Peraturan
Pemerintah Nomor 27 tahun 1992 yang kemudian
direvisi dengan Undang-Undang Nomor 10 tahun
1998 dalam bentuk sebuah bank yang beroperasi
dengan sistem bagi hasil.

Sumber pembahasan persoalan dari Bank Syariah
pada dasarnya dari konsep uang dalam Islam. Bisnis
perbankan selalu tidak dapat terlepas dari persoalan
mengenai uang. Didalam Islam, uang telah dipandang
sebagai alat ukur,bukan sebagai suatu komoditas.
Peranan uang sendiri telah diterima secara luas dan
meleyapkan ketidakadilan, ketidakjujuran maupun
kesigapan ekonomi dalam tukar menukar secara
ekonomi. Peranan uang sebagai alat tukar menukar

Peran Perbankan Syariah Bagi
Pengembangan Di Sektor Rill

Tujuan Dan Kemaslahatan Dard
Bank Syariah

sangat dibenarkan namun apabila dikaitkan dengan
persoalan ketidakadilan ini tidak dibenarkan jika
sebagai riba al-Fazal. Oleh Kkarena itu dalam
perbankan syariah, uang sendiri tidak akan dapat
menciptakan suatu apapun, dengan demikian bunga
(riba) pada uang yang dipinjam dan dilarang adanya
meminjamkan jika ada unsur eksploitasi didalamnya.

Ada kaitannya antara bank dengan uang dalam
suatu bisnis sangat penting, namun dalam
pelaksanaannya menghilangkan adanya
ketidakadilan, ketidakjujuran maupun eksploitasi dari
satu pihak ke pihak lainnya antara bank dengan
nasabah dalam bank syariah tersebut. Kedudukan
Bank Syariah ada hubungannya dengan para klien
dimana adanya mitra investor dan pedagang,
sedangkan dalam bank konvensional pada umumnya
ada mitra antara debitur dan kreditor. Sehubungan
dengan adanya hubungan antara investor dan pelaku
dalam menjalankan pekerjaannya, bank Syariah
menggunakan berbagai Teknik dan investasi seperti
kontrak mudharabah, disampung Bank Syariah
memiliki prinsip bebas bunga untuk mitra usahanya.
Dari hal itu soal pembayaran bunga kepada para
depositor dan pembebanan tidak akan menimbulkan
suatu bunga bagi nasabahnya.
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3.6. Sistem Moneter Islam dan Sistem Moneter Konvensional

Ekonomi Moneter merupakan salah satu dan

e tmu £l yang i
,’ fungsi, sifat serta pengaruh uang terhadap
v kegiatan ekonomi
Ekonomi Moneter mempelajari beberapa hal antara Ek kan suatu kead
lain:
1 Pengaruh dan fungs: vang dalam perekonomian : yang secaral oleh
2 Sistem monetes serta pengaruhnya teshadap pemerintah pusat. Segala jenis kehijakan
jumlah uang dan kredit yang diambil bersifat terpusat.
3 Struktur dan Fungsi dari Bank Sentral
4 Pengaruh jumlsh uang dan kredst tethadap Sistem moneter mencakup sector
kegatan ekonon perbankan , pasar modal dan pasar lainnya
: :e:unnn serta sistem moneter Intemasional yang harus di desain dan diarahkan
: i sedemikaan rupa agar bias kath . .
peranan sector nll dalam kegiatan ekonomi |{ Sisters Ekonomi Moneter Sistem Moneter lslam Dan Sistem
_ ~—-sefingga tujuai-tsuan utama sector il ;] Moneter Konvensional
’,a” dapat tercapal. X
B
,/’ Tak sepert: konsep ekonom: moneter
/7 ) | yang kan tingkat
,’ bunga, konsep ekonomi moneter Syariah
¢ justru findart atan bahlk 1
hal but. Pasalnya, dalam e}
Tigs logt umum yang di dalam syariah, bunga dianggap sama dengan
Sistem Maneter Konvensional - sistem riba.
1 Apa yang dikenal sebagai target dari sebuah
kebijakan moneter
2 Apa yang dikenal sebagai indikator
3. Apa yang dikenal sebagai instrumen
g
Tujuan Kebijakan Moneter lslam
L Kesempatan kerja penuh dan laju pertumbuham
ekonomi
w5 i idan
A ateBasei s kil
3. Stabilitas dalam nilai tukar mata uang
Pembiayassn berdesaian prmeg bagi hasd (
modhasbeh)
Pembiayaan besdasackan peinsip penyoiiasn
modal (musharaksh)
1
Prizup jual bels batang dengas memperolel
krantangan (nuzabahah)
- - - - {  Prinsp Prinsp Bank Syariah
Pembiaysan batsng modal berdssarkan [
sewa muzn tanpe pdibas (yarah)
Pilihan = atasbatasig Razk syanad adalah hank yaog beroperas:
"m‘u’m hrm"mm Bk Jai | sesum GenQan pemnp prinnp syariah lalam,
.'::nd‘:. pirioar B 2 1 maksudnya sdabah bank yang datam Lembaga-Lembaga Yang Terkait
- opeiatinya gkt b k Dalam Kegiatan Operasional
L Ui Syariab (BUS) syanah lslen, khurusnys yang menysnghut K tan
» 2 tata cars hesmnismalah secara lalam Pﬂmm
UnitUsaha Syan Jensy-Jenaz Bank Syansh
- +
Bank Perkreditan Rakyst Syariah (BPRS)
Bank Indonesia (D0
Otonitas Jasa Kevangan N Lesrdags Yang Mengats Perbemd
: | Bank Syarish
Lembiaga Penjamin Sampanas } e
Dewan Syanah Nasonal (DSX) / Dewan
Pengewas Nasonal
3.7. Konsep Syariah dalam Pengembangan Produk Perbankan
Agidah
Syanah Tiga Pilsr Pokok Ajaran Islam
Akhlak
Keadilan
Kemitraan
Prnnsip Operasional Perbankan Syanah
Transparsnsi
Universal
Produk Penghimpunan Dana dar
Masyarakat (Funding)
Produk pembiaysan perbankan syanah Konsep Sya“ah Dalam
berdasarkan prinsip yewa Pengembangan Produk Perbankan
Produk pembiayaan pertbankan syasiah Produk Perbankan Syariah
berdasarkan prinsip bagi hasl
Produk pembiayaan perbankan syanah
berdasarkan prinsip pinjam yang
bersifat sosial
Strategi pemasaran produk mesti
dizal e o
strategis dengan media massa (radio,
televisi dan media cetak) dan penyelenggara
keg! (event ) berupa (
expo), agar produk tersebut dikenal luas dan
langsung dirasakan manf: oleh Stateq: Py b Produk Perbank
masyarakat luas. Syanah
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3.8. Laba Pada Bank Syariah

Fatwa-Fatwa Dari Produk-Produk
Bank Syariah

Laba dalam tingkatan Sintaksis, konsep laba ini
memberikan aturan-aturan dimana interpretasi dunia
nyata atau dampak dari perlakuan laba yang
didasarkan dari prinsip atau premis yang terjadi.
Ketentuan dan aturan yang dibuat harus logis dan
konsisten berdasarkan premis dan konsep yang
dikembangkan berdasarkan praktik-praktik yang telah
terjadi. Dalam Bank Konvensional cenderung adanya
penerimaan atau penggunaan konsep  suatu
interpretasi dalam dunia nyata. Sangat sulit dalam
menerima kenyataan bahwa tidak adanya signifikansi
diluar peranan terbatasnya logika struktur pengelolaan
perbankan. Tidak adanya signifikansi tersebut adalah
sebagai alasan dimana mengapa banyak para banker
mengalami kesusahan dalam penangkapan konsep-
konsep dari laba syariah itu sendiri, mereka selalu
berusaha memberikan signifikansi  interpretasi
terhadap konsep-konsep yang tidak memiliki objek
ataupun kehidupan nyata. Pemahaman konsep laba
dalam syariah dalam tingkatan ini juga harus dipahami
dengan memahami bagaimana operasionalisme dalam
pengukuran laba dan bagaumana proses penghasilan
laba. Efisiensi manajemen dalam perbankan dapat
dilihat dari operasional bank secara keseluruhan. Pada
tingkatan Sintaksis pula, laba syariah diturunkan
dalam realitas dunia nyata dimana adanya pemenuhan
realitas Amanah yang ditransformasikan pada skala
kecil dalam internal suatu organisasi sedangkan dalam
operasionalnya metafora Amanah tersebut diturunkan
sebagai zakat atau realitas organisasi yang
dimetaforakan sebagai zakat. Adanya transformasi
pencapaian laba menjadi zakat didasarkan pada
perpaduan yang seimbang antara karakter egoistik dan
alturistik. Dimana karakter egoistik menjelaskan

Produk-Produk Perbankan Syanah

Produl Gada: Syanah

Fatwa DSN-MUI Nomer 29/DSN-MUL/VY
Produk Talangan Haji Bank Syanah 2002

r O1/DSN-MUI/XV/

Musyarakah Mutanagisah

Fatwa De
Kartu Kredit Syariah DSN-MUL/X/2006 Ter

Sukuk (Obligasi Syariah)

Headging Bank Syanah

Letter Of Credit Bank Syanah

Safe Deposit Box Bank Syanah

Fatwa Dewan Syansh Nasional-Majelis

SKN dan RTGS Bank Syanah Ulama Indonesia No. 138/DSN-MUL

bahwa perkenanan organisasi bank dalam pencarian
laba akan semaksimal mungkin dalam pencapaian
syariah. Sedangkan konsep altruistic menjelaskan
bahwa bank memiliki kepedulian dalam bentuk zakat
dan dilandasi oleh nilai-nilai transenden dan
emansipatoris sehingga zakat adalah penghubung
antara aktivitas manusia di duniawi dan ukhrowi.
Laba Syariah dalam tingkatan Semantik menurut
Mujiawan et, al (2020) menjelaskan bahwa laba pada
tingkatan ini memusatkan perhatian kepada hubungan
antara fenomena-fenomena (objek atau peristiwa)
tertentu dengan kondisi yang mewakiliki fenomena
tersebut. Dalam pemberian makna interpretative pada
laba, ekonomi konvensional telah menggunakan
konsep-konsep perubahan dalam kesejahteraan serta
pemaksimalan laba sebagai titik tolak. Pengukuran
laba disini yaitu mengakui adanya perubahan
kesejahteraan dan adanya pengarahan keberhasilan
bank dalam pengelolaan keuntungannya. Perubahan
kesejahteraan ini adalah penjabaran dari konsep
pemeliharaan kekayaan atau biasa disebut konsep
capital maintenance sedangkan usaha dalam
pemaksimalan keuntungan adalah bentuk lain dari
usaha pemaksimalan laba, dimana kedua konsep
tersebut adalah interpretasi dari konsep laba syariah
dalam bentuk alat ukur dan sebagai pengukur
efisiensi. Secara laba syariah pada tingkatan ini sangat
berkaitan dengan tujuan dari syariah itu sendiri
dimana tujuan laba syariah secara idealism dibagi
menjadi dua tingkatan yaitu ideal dan praktis. Menurut
QS 2:30;6:165;3:109 dan 5:17) menjelaskan bahwa
pada tataran ideal, tujuan laba syariah disesuaikan
dengan peran manusia di muka bumi ini dan adanya
hakikat pada pemilik segalanya. Oleh karena itu
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sebaiknya tujuan ideal harus adanya
pertanggungjawaban muamalah kepada Sang pemilik
hakiki dari alam semesta ini yaitu Allah SWT.
Dikarenakan sifat Allah SWT yang Maha Tahu dan
Maha Melihat, tujuan bank syariah harus dipahami
dan ditransformasikan kedalam bentuk pengalaman
apa yang menjadi Syariah dan Sunnah-Nya. Karena

itu laba Syariah harus berfungsi sebagai media
pelaksanaan Zakat, karena Zakat adalah bentuk dari
manifestasi kepatuhan seseorang hamba Islam atas
perintah Allah SWT. Tujuan pada tataran praktis ini
baru dapat diarahkan kepada upaya dalam pemenuhan
kebutuhan jasmani dan rohani sebagai umat Islam.

3.9. Perkembangan Perbankan Syariah di Indonesia dan Dunia

Petkembangan Bank Syariah di Indonesia

Market Dividen

Fair Treatment

Menurut Strstegt

Roadmap Perkembangan
Perbankan Syariah Di Indonesia

Syarish di Indonesia

Problem dan Solusi Petkembangan Bank

Gradual and Sustainahle Approach

Comply to Sharia Principles

Faktor Ekanomi

Faktor Politik
Eksternal }p—oere
Faktor Hukum

Faktor Teknologl

Fakto: Lingkungan

Pendekatan skomodatif dan asmilatil

Problem

Antars moneter dan till bank syarish tidak
mengenal perbedaan antasa sekior monete;
dan rill

Penetapan Harga

Kurangnya Deposito
Intetns P
.

Problem Bisya dan Profitshilitss

Pendansan Pinpuman

Perkembangan Perbankan Syariah di

Indoness

Perkembangan Perbankan Syariah
Dan Perkembangan Perbankan
Syariah Di Negara-Negara Lain

Perkembangan Perbangkan Syarish di

Negars-Negara Lain

Perkembangan Perbankan Indonesia, konsep
Syariah terus berkembang dan banyak digunakan
dalam berbagai aspek, khususnya di sektor perbankan.
Sejak diundangkannya undang-undang perbankan
Syariah pada tahun 2008, perbankan Syariah
mengalami perkembangan yang signifikan. Pada
tahun 2022 terdapat 1.943 kantor bis, UUS 390 kantor,

Masalah Sekuritas
e ——

Sumbet Daya Manusia

Mendorong pelaksansan peraturan tentang

gnya prinsip syatish secara tegas dan

Mendorong pemerintah sgar dapat
memasukkan tlmau te nbuga
keuangan syariah ke dalam kurikulum

naisanal

Pengembangan stategi marketing yang lebih

Perkembangan perbankan syarish di
Indonesia yang ditingau dan perkembangan
umiah bank jumiah kantor, dan total aset
mengalams kensikan akan tetap: progresnya
meiambat

Perkembangan Perbankan Syarah di
Malsysia

Perkembangan Petbanken Syariah di Brunet
Darussalam

Perkembeangan Perbankan Syarinh di Filipina

Perkembangan Perbankan Syariah di
Thailand

dan SRB 626 kantor. Dinamika fatwa DSN-MUI
sebagai lembaga yang berwenang menerbitkan fatwa
telah menghasilkan 140 fatwa prinsip keuangan dan
perbankan syariah. Total aset keuangan Syariah
mencapai Rp. 1.802, 82 triliun atau 9,89 persen dari
total aset keuangan nasional. Pada tahun 2021 telah
dilaksanakan penggabungan bank syariah BUMN
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yaitu PT Bank BRI Syariah Thk (BRIS), PT Bank
Mandiri Syariah (BSM), dan PT Bank BNI Syariah
(BNIS).Kebijakan penggabungan ini bertujuan untuk
memperkuat modal keuangan dan kebutuhan
akomodasi UMKM. Pada tahun 2022, perbankan
Syariah Indonesia masuk dalam 10 Besar dunia akibat
kebijakan merger tersebut. OJK berhasil menyiapkan
Roadmap Pengembangan Perbankan Syariah 2020-
2025 untuk mendorong pengembangan ekosistem
Ekonomi dan keuangan Syariah dalam memfasilitasi
pengembangan industri halal dan mewujudkan
lembaga keuangan Syariah yang kompetitif dan
efisien melalui peningkatan skala usaha dan adopsi
teknologi. Kinerja industri keuangan lebih baik
dibandingkan bank konvensional di tengah pandemi
Covid-19, meski pangsa pasar perbankan Syariah di
tengah perbankan nasional baru mencapai 6,52 persen.
Indeks literasi masyarakat perbankan Syariah hanya
8,93 persen dibandingkan indeks literasi bank
konvensional sebesar 37,72 persen.Pemerintah
berkomitmen untuk mendorong lahirnya Pusat
Kawasan Industri halal yang didukung oleh
pengembangan sistem keuangan berbasis syariah
terbesar di dunia. Sedangkan perkembangan
perbankan syariah di dunia mengikuti peraturan
dimasing-masing negara yang dibuat oleh pemerintah
dan penganutnya.

4. KESIMPULAN

Filsafat ilmu syariah merupakan suatu cabang
dalam perkembangan serta pemikiran filsafat dimana
menjawab beberapa pertanyaan mengenai hakikat dari
ilmu syariah itu. Materi dasar yang dapat dipelajari
adalah dasar-dasar filsafat, asumis serta implikasi dari
suatu ilmu bai kalam, sosial maupun humaniora.
Dalam filsafat ilmu, yang menjadi fokus perhatian
adalah ilmu seni dimana ilmu yang objek material
sebagai sasarannya adalah seni. Semua ilmu selalu
berkenaan dengan filsafat ontology, epistemologi dan
aksiologi. Dimana ontologi adalah apa yang kita cari
kebenarannya, epistemologis adalah mekanisme atau
proses untuk mencari kebenaran sedangkan aksiologis
adalah manfaat apa yang diterima dari kita dari
pencarian kebenaran tersebut. Secara epistomologis,
filsafat ilmu syariah adalah suatu cabang filsafat yang

berkaitan pada teori pengetahuan dimana adanya
hakikat mengenai pengetahuan, justifikasi, serta
rasionalisasi keyakinan atas kebenaran. Jadi filsafat
ilmu syariah selalu berusaha dalam penjelasan
masalah-masalah mengenai pernyataan mengenai
konsep apa dan bagaimana disebut ilmiah, bagaimana
konsep tersebut juga dilahirkan, bagaimana ilmu
syariah dapat menjelaskan serta memperkirakan dan
memanfaatkan kebenaran mengenai fenomena secara
alamiah dan meyakinkan. Bagaimana ilmuwan dan
peneliti dapat memakai metode-metode ilmiah,
macam-macam penalaran yang dapat digunakan untuk
memperoleh kesimpulan serta apa yang menjadi
implikasi metode serta model-model ilmiah terhadap
masyarakat dan ilmu pengetahuan itu sendiri. Dan hal
ini sangat bermanfaat dalam dunia perbankan dimana
adanya Bank dengan konsep Bank Syariah tidak
merugikan bagi nasabahnya umat muslim dan
muslimah secara riba atau keuntungan yang terlalu
berlebih dibandingkan bank konvensional
dikarenakan mengikuti syariat Islam yang harus
dipatuhi olenh Hamba-Nya. Kebaharuan penelitian ini
adalah pembahasan mendalam mengenai manfaat
perkembangan ilmu syariah yang berdampak pada
perbankan Indonesia dan dunia. Saran Penelitian
selanjutnya adalah sebaiknya lebih menspesifikasikan
penjelasan mengenai  perkembangan perbankan
syariah di dunia internasional secara mendalam, dan
kaitannya dengan Indonesia sendiri.
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